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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kualitas dan pemaknaan hadis tentang khusyu’
dalam shalat yang diriwayatkan dalam kitab Al-Muwatta’ karya Imam Malik, Hadis
No. 70. Khusyu’ merupakan elemen fundamental dalam ibadah shalat yang
seringkali menjadi tantangan, terutama di era modern dengan berbagai distraksi.
Studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai otoritas
hadis tersebut serta relevansinya dalam praktik spiritual umat Islam kontemporer,
agar dapat meningkatkan kualitas ibadah.

Metodologi penelitian melibatkan analisis kritik hadis untuk menilai
kualitas sanad dan matan. Kualitas sanad diuji dengan menelusuri jalur periwayatan
hingga Imam Malik, sementara kualitas matan dievaluasi berdasarkan kriteria
kesahihan seperti tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis lain yang lebih
Sahih, akal, dan sejarah. Selanjutnya, hadis ini diinterpretasikan secara kontekstual
menggunakan teori Yusuf al-Qardhawi, dengan mempertimbangkan implikasinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hadis khusyu’ dalam shalat riwayat
Imam Malik (Al-Muwatta’ No. 70) memiliki kualitas sanad dan matan yang Sahih,
menjadikannya dalil kuat yang dapat dijadikan landasan. Pemahaman terhadap
khusyu’ yang disempurnakan dengan pendekatan kontekstual Yusuf al-Qardawi
tidak hanya bersifat tekstual, melainkan juga maknawi kontekstual yang
menekankan pentingnya kehadiran hati sepenuhnya dalam shalat, menjauhi
gangguan, memahami makna bacaan, serta persiapan diri. Konsep ini menyoroti
bahwa khusyu’ adalah proses latihan berkesinambungan yang puncaknya adalah
kesadaran akan pengawasan Allah (ihsan), sehingga relevan untuk diamalkan di
masa kini guna meningkatkan kedekatan spiritual dengan Tuhan.

Kata Kunci: Hadis, Khusyu’, Shalat, al-Muwatta’, Sanad, Matan, Yusuf al-
Qardawi

Xi



ABSTRACT

This research examines the quality and interpretation of the khusyu’
(devotion/humility) hadith in prayer, as narrated in Imam Malik's Al-Muwatta’,
Hadith No. 70. Khusyu’ is a fundamental element in prayer, often challenging to
maintain, especially in the modern era with its numerous distractions. This study
aims to provide a comprehensive understanding of the hadith's authority and its
relevance in contemporary Islamic spiritual practice, ultimately seeking to improve
the quality of worship.

The research methodology involves hadith criticism to assess the quality of
both the sanad (chain of narration) and matan (text). The sanad quality is evaluated
by tracing its transmission path to Imam Malik, while the matan is assessed against
criteria of authenticity, such as consistency with the Qur'an, other authentic hadiths,
reason, and historical facts. Furthermore, the hadith is interpreted contextually
using Yusuf al-Qardhawi's theory, considering its implications for daily life.

The research concludes that the hadith of khusyu’ in prayer narrated by
Imam Malik (Al-Muwatta’ No. 70) possesses authentic sanad and matan quality,
making it a strong and valid source. The understanding of khusyu’ refined through
the contextual approach of Yusuf al-Qardawi is not merely textual but also
meaningful contextual, emphasizing the importance of full presence of heart during
prayer, avoiding distractions, comprehending the meaning of recitations, and proper
preparation. This concept highlights that khusyu’ is a continuous training process,
culminating in the awareness of God's observation (ihsan), thus remaining relevant
for contemporary practice to enhance spiritual closeness with the Divine.

Keywords: Hadith, Khusyu', Prayer, Al-Muwatta', Imam Malik, Sanad, Matan,
Yusuf al-Qardawi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Shalat adalah ibadah utama dalam Islam yang merepresentasikan
puncak hubungan spiritual seorang hamba dengan Allah SWT. Sebagai ibadah
yang wajib dilakukan lima kali sehari, shalat bertujuan tidak hanya untuk
memenuhi kewajiban agama, tetapi juga untuk menciptakan hubungan yang
mendalam antara seorang muslim dengan penciptanya. Salah satu aspek penting
dalam pelaksanaan shalat adalah khusyuk, yaitu kondisi jiwa yang tunduk,
patuh, dan terfokus sepenuhnya kepada Allah SWT. Namun, dalam praktik
sehari-hari, khusyuk seringkali terabaikan, sehingga shalat kehilangan makna

substansinya®.

Dalam bahasa Arab, kata "khusyuk™ bermakna tunduk dan merendahkan
diri. Khusyuk bukan hanya tentang mengendalikan pikiran, tetapi juga
menghadirkan kesadaran penuh terhadap kehadiran Allah. Khusyuk dalam
shalat mengacu pada keadaan jiwa yang tunduk, patuh, dan terfokus
sepenuhnya kepada Allah SWT?,

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menekankan pentingnya khusyuk,
sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-Bagarah ayat 45-46:

2

54 w 2! S . 3 o.ﬁ < Yo . 1% <18 %o 1 A % la °% o%o Zo (.
15 a5 Gl 1 03k 0l @ e e ) BST G silially ety it

Artinya: “Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Sesungguhnya (shalat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk, (yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui
Tuhannya dan hanya kepada-Nya mereka kembali.” (QS. Al-Bagarah (2): 45-
46)

! Nurul Hidayah, Shalat Khusyu’ Sebagai Terapi Ketenangan Jiwa (Kajian Surat Al-
Mu minun Ayat 2), (Banda Aceh), 2021.

2 M Zikri and Nurhikma, “Terminologi Semantik Al-Quran Terhadap Kata Kunci: Studi
Pada Kata Al-Khusyu’,” El-Afkar 11, no. 2 (2022): 284—296.
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Ayat ini menegaskan bahwa salat tidak menjadi beban bagi mereka yang
memiliki kekhusyukan, sebab dalam pelaksanaannya mereka larut dan fokus
dalam berkomunikasi dengan Allah SWT. Dalam kondisi tersebut, segala
bentuk kesulitan atau penderitaan yang pernah dialami seakan terlupakan.
Mereka yang khusyuk sepenuhnya menyadari bahwa kelak akan kembali
menghadap Allah di akhirat, di mana seluruh amal perbuatan akan diperiksa
secara menyeluruh dan setiap individu akan memperoleh balasan sesuai dengan

perbuatannya di dunia.

Namun, sekarang kualitas khusyuk dalam shalat seringkali menurun.
Banyak umat Muslim melaksanakan shalat hanya sebagai formalitas tanpa
menghayati esensinya. Fenomena seperti pikiran yang melayang selama shalat,
gangguan dari teknologi seperti ponsel, atau melaksanakan shalat dengan
terburu-buru menunjukkan adanya penurunan kesadaran spiritual. Fenomena
ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh modernitas. Kehidupan yang serba
cepat, kemajuan teknologi, dan tekanan hidup membuat individu sulit untuk
fokus secara mental maupun spiritual. Shalat yang seharusnya menjadi momen
kontemplasi sering kali berubah menjadi rutinitas mekanis yang kehilangan

nilai transformatifnya 3 .

Dalam perspektif spiritual, kondisi ini tidak hanya menjadi masalah
individu, tetapi juga mencerminkan krisis kesadaran kolektif. Rasulullah SAW
sendiri menekankan pentingnya khusyuk dalam shalat melalui berbagai hadis.

Dalam sebuah hadis Nabi pernah bersabda :
f.;l:c A5 >J..a/ ;&)\ J}f»j :)T cgj.;}i L}/T :J,/; cc}zf}“ 9/9 c;\:}\ L..%T :{9 c;:léu :{9 g@s'l;j
Sr SHY GL GSES Y5 iSeaad ale B digh Ak gl O3 16 Alog

»sab £l

3 Siska Maryana, Khusyuk Dalam Sholat (Studi Komparatif Tafsir Al-Thabari, Al-Qurthubi
Dan Al-Maraghi), (Curup), 2021.



Artinya: ”Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zinad dari Al
A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Apakah kalian melihatku berada di sini? Demi Allah, saya melihat
kekhusyuan dan rukuk kalian. Sungguh saya melihat kalian dari belakangku."
(Muwatha Malik- 1/167/70) *.

Hadis ini menegaskan pentingnya khusyuk dalam shalat, di mana setiap
gerakan dan kondisi hati seseorang terlihat jelas oleh Allah SWT. Rasulullah
SAW mengajarkan bahwa shalat bukan hanya tentang gerakan fisik, tetapi juga

melibatkan hati dan pikiran yang sepenuhnya fokus kepada Allah.

Untuk mengkaji lebih dalam tentang khusyuk dalam shalat saat ini,
diperlukan pendekatan yang tidak hanya tekstual tetapi juga kontekstual. Salah
satu metode yang relevan adalah pendekatan hermeneutika Yusuf al-Qardawi.
Pemikirannya dalam memahami teks-teks keagamaan, termasuk hadis tentang
khusyuk, menekankan keseimbangan antara pemahaman tekstual dan

kontekstual.

Pendekatan hermeneutika Yusuf al-Qardawi bertumpu pada prinsip
Magasid al-Shariah atau tujuan syariah, yang menekankan keseimbangan
antara teks dan realitas. Yusuf al-Qaradawi tidak sekadar memahami hadis
berdasarkan teksnya semata, tetapi juga memperhatikan latar belakang historis
yang melingkupinya, tujuan, serta dampak sosial dari ajaran Islam. la berusaha
menghadirkan pemahaman yang lebih relevan terhadap kondisi umat Islam di

era modern.

Dalam menafsirkan hadis, Yusuf al-Qaradawi merumuskan sejumlah
prinsip pokok sebagai landasan pemahamannya: 1. Memahami Sunnah sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’an, 2. Mengumpulkan seluruh hadis yang membahas
topik serupa untuk memperoleh pemahaman yang utuh, 3. Pentarjihan dan
mengompromikan hadis-hadis yang keliatan tidak sesuai, 4. Menafsirkan hadis
dengan menelaah konteks historis serta maksud yang ingin dicapai, 5.

Membedakan antara aspek tujuan yang bersifat tetap dengan sarana yang dapat

167.

4 Malik bin Anas, Al-Muwatta’ (Beirut: Dar lhya al-Turost al-*Arobi, 1985), 1:juz 1, him



berubah sesuai zaman, 6. Menentukan antara makna literal (hakiki) atau kiasan,
7. Membedakan antara hal yang berkaitan dengan perkara gaib dan yang
bersifat empiris , 8. Menelusuri makna kosakata dalam hadis secara tepat agar

tidak terjadi kekeliruan kepahaman °.

Dengan menggunakan pendekatan ini, pemahaman tentang khusyuk
dalam shalat tidak dipahami secara sempit berdasarkan teks semata, melainkan
juga melibatkan pertimbangan aspek kontekstual seperti kondisi sosial,

psikologis, dan tantangan spiritual di era modern.

Melalui pendekatan hermeneutika ini, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana konsep khusyuk dalam shalat bisa diimplementasikan dalam
kehidupan, serta bagaimana pemahaman tersebut dapat berkontribusi dalam

meningkatkan kualitas ibadah umat Islam di era modern.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kualitas hadis dalam kitab Muwatta’ Malik no. 70 tentang
khusyu’ dalam shalat?
2. Bagaimanakah pemahaman dan kontekstualisasi hadis tentang khusyu’
dalam shalat?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa hal utama, antara lain:

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang khusyu’ dalam shalat.

2. Untuk memahami dan kontektualisasi hadis tentang khusyu’ dalam shalat.

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini antara lain:

5 M. Alim Khoiri, “Interaksi Dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yusuf
Al-Qaradawi),” Universum 12, no. 1 (January 2018): HIm 33-45.



1. Penelitian ini dapat menjadi sumbangsih dalam pemahaman hadis
menggunakan pendekatan hermeneutika.
2. Penelitian ini memberikan pemahaman tentang khusyuk dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka adalah penjelasan yang membahas tentang hasil dari

penelitian sebelumnya mengenai masalah yang terkait dengan penelitian ini.

Studi yang dilakukan oleh Afri Sukandar dengan judul Tafsir Khusyu’
dalam Kitab Tafsir Al-Misbah mengkaji interpretasi khusyuk dalam Al-Misbah
berdasarkan pandangan Quraish Shihab. Penelitian ini secara spesifik
menyoroti penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan khusyuk di beberapa
surah, termasuk QS. Al-Bagarah ayat 45, Ali Imran ayat 199, Al-Anbiya ayat
90, Al-Ahzab ayat 35, dan Asy-Syura ayat 45. Adapun temuan utama dari
penelitian tersebut adalah bahwa menurut Quraish Shihab, khusyuk tidak hanya
dimaknai sebagai ketenangan atau konsentrasi penuh saat salat, melainkan lebih
merujuk pada sikap ketundukan, kerendahan hati, dan kepatuhan batin. Konsep
khusyuk ini pun tidak terbatas pada salat saja, melainkan relevan pula

diterapkan dalam berbagai bentuk ibadah lainnya® .

Penelitian selanjutnya yang berjudul Khusyuk dalam shalat perspektif
hadis: Studi Syarah Hadis yang ditulis oleh Maftuhah membahas tentang
khusyuk dalam shalat dari sudut pandang hadis yang bertujuan untuk
memahami arti khusyuk secara komperehensif serta mengidentifikasi hadis-
hadis yang berkaitan dengan khusyuk beserta syarah hadisnya. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menerapkan metode studi pustaka (library
research) dengan menggunakan pendekatan maudu’i. Penelitian ini meneliti
empat hadis dan hasil dari penelitiannya sebagai berikut. Pertama hadis dari
Sahih Bukhari No 699 yang membahas tentang memperindah shalat dengan

memperhatikan rukun dan sunnah shalat dan menjaga kekhusyukannya karena

® Afri Sukandar, Tafsir Khusyu’ Dalam Kitab Tafsir AI-Misbah, (Bengkulu), 2021.



shalatnya tidak sah jika diabaikan. Kedua hadis dari Sahih Muslim No 863 yang
membahas tentang mengenakan baju polos agar tidak mengganggu
kekhusyukan shalat orang di belakangnya. Ketiga hadis dari Sunan Abu Dawud
No 771 yang membahas tentang membaguskan wudhu dan menjaga
kekhusyukan shalatnya karena akan diganjar oleh Allah SWT dengan surga.
Dan yang keempat hadis Sahih Bukhari No 751 yang membahas tentang
kewajiban tuma’ninah agar shalat dengan tenang (khusyuk) dan tidak terburu-

buru karena termasuk ahlak tercela ’ .

Penelitian selanjutnya yang berjudul Khusyuk dalam Shalat (Studi
Komparatif Tafsir Al-Thabari, Al-Qurthubi dan Al-Maraghi) yang ditulis oleh
Siska Maryana membahas tentang perbedaan penafsiran antar imam-imam
mengenai ayat yang dibahas yaitu khusyuk dalam shalat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang khusyuk dalam shalat berbeda-beda
menurut para mufasir. Imam al-Thabari mengartikan khusyuk sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah yang membuahkan ketenangan batin saat shalat. Imam
al-Qurthubi menekankan aspek hati yang tunduk disertai rasa takut kepada
Allah SWT. Sedangkan Imam al-Maraghi melihat khusyuk sebagai sikap
merendahkan diri sepenuhnya di hadapan Allah saat menjalankan shalat.
Menurut ketiga imam tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai
khusyuk dalam shalat, yaitu perasaan rendah hati dan takut seseorang kepada
Allah saat beribadah shalat 8.

Penelitian selanjutnya yang berjudul Kajian Shalat Khusyuk dalam
Membentuk Kepribadian Mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Semarang
yang ditulis olen Mahmudi, dkk. Penelitian ini mengkaji tingkat kekhusyukan
mahasiswa Teknik Sipil Polines dalam menjalankan shalat serta bagaimana
kekhusyukan tersebut berpengaruh terhadap perilaku mereka. Fokus utamanya
adalah melihat keterkaitan antara kualitas ibadah, khususnya dalam hal
kekhusyukan, dengan sikap dan tindakan sehari-hari mahasiswa, baik secara

" Maftuhah, Khusyuk Dalam Salat Perspektif Hadis: Studi Syarah Hadis, (Bandung), 2022.
8 Maryana, Khusyuk Dalam Sholat (Studi Komparatif Tafsir Al-Thabari, Al-Qurthubi Dan
Al-Maraghi).



moral maupun spiritual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengalami pengalaman spiritual yang kuat saat shalat. Sebanyak
99,2% merasa lebih dekat dengan Allah ketika shalat, 97,2% menunjukkan
kekhusyukan dengan menundukkan wajah, dan 93,2% menghayati shalat
dengan mengingat kematian. Sebanyak 72% bahkan meneteskan air mata saat
shalat karena kekhusyukan yang mendalam. Setelah selesai shalat, 98% merasa
tenang, dan persentase yang sama menyatakan enggan melakukan perbuatan
maksiat. Selain itu, 93,3% mengaku tidak berani curang atau berbohong setelah

menjalankan shalat dengan khusyuk °.

Penelitian lain berjudul Khusyuk dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik)
karya Lia Mega Sari membahas makna istilah khusyuk dari berbagai sudut
pandang ayat. Dalam kajian tersebut disebutkan bahwa kata "khusyuk™ muncul
sebanyak 17 kali dalam Al-Qur’an, dengan variasi bentuk kata yang berbeda.
Sebagian besar ayat yang memuat kata tersebut merujuk kepada manusia,
namun ada juga yang mengarah pada objek non-manusia seperti gunung dan
bumi. Secara umum, makna khusyuk merujuk pada sikap tunduk dan
merendahkan diri di hadapan Allah SWT. Khusyu’ berpusat di dalam hati;
ketika hati seseorang dipenuhi kekhusyukan, maka seluruh anggota tubuhnya

akan turut menampakkan kekhusyukan tersebut dalam perilaku dan gerakannya
10

Penelitian berjudul Khusyu' Menurut Mutawalli Sya'rawi dalam Kitab
Tafsir Sya'rawi dan Alusi dalam Kitab Tafsir Ruh al-Ma'ani (Studi Komparasi)
karya Roikhatul Jannatul Bariroh membahas bahwa khusyuk tidak hanya
dimaknai sebagai pelengkap dalam shalat, tetapi merupakan landasan utama
dalam kehidupan spiritual dan dalam menjalankan seluruh bentuk ibadah
kepada Allah. Dalam kajian tersebut, dijelaskan bahwa baik Muhammad

Mutawalli Sya’rawi maupun al-Alusi Abu al-Tsana’ sama-sama menafsirkan

® Wildana Latif Mahmudi et al., “Kajian Sholat Khusyuk Dalam Membentuk Kepribadian
Mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Semarang,” Bangun Rekaprima 08, no. 2 (2022): 40-50.

10 Lia Mega Sari, “Khusyuk Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik),” Nun: Jurnal Studi
Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 4, no. 2 (2019): 121.



ayat-ayat tentang Khusyuk, namun keduanya memiliki titik temu sekaligus
perbedaan dalam pendekatan dan penekanan maknanya dalam tafsir mereka
masing-masing. Penelitian tersebut menunjukan bahwa menurut Sya’rawi,
khusyuk adalah meyakini keyakinan yang sangat kuat seakaan bertemu
langsung dengan Allah SWT. Sedangkan menurut Alusi, khusyuk merupakan
bentuk tunduk atau taat kepada Allah SWT 11,

Penelitian selanjutnya yang berjudul Khusyu' dalam Al-Qur’an
Menurut Al-Qusyairi dalam Tafsir Lathaiful Al-Isyarat yang ditulis oleh
Fernanda Putri Anggraeni. Penelitian ini mengkaji makna khusyuk menurut Al-
Qusyairt sebagaimana dijelaskan dalam kitab tafsirnya Latha 'if al-Isyarat, serta
membahas bagaimana penerapan sikap khusyu’ dalam ibadah shalat. Dalam
tafsir tersebut, Al-QusyairT menekankan bahwa khusyuk bukan hanya sikap
lahiriah, tetapi merupakan kondisi batin yang hadir sepenuhnya di hadapan
Allah, dengan hati yang tunduk, pikiran yang fokus, dan jiwa yang tenang.
Penerapannya dalam shalat tercermin dari kehadiran hati, pemahaman makna
bacaan, serta kesadaran penuh bahwa seseorang sedang berkomunikasi
langsung dengan Tuhannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa khusyuk
merupakan cara berpikir seseorang yang mendapatkan ujian secara lapang dada.
Perwujudan sikap khusyuk ditunjukan sepenuhnya kepada Allah SWT yang
disertai dengan kerendahan hati 2,

Penelitian selanjutnya yang berjudul Terminologi Semantik Al-Quran
Terhadap Kata Kunci: Studi pada Kata Al-Khusyu' yang ditulis olenh M Zikri
dan Nurhikma yang membahas tentang memahami makna kata khusyuk dengan
semantik Al-Qur’an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa istilah khusyuk
memiliki ragam makna yang luas. Seperti tunduk terhadap ajaran Rasulullah
SAW, berserah diri kepada Allah SWT, penyerahan total baik secara jiwa,
ucapan, maupun penglihatan, ketaatan penuh terhadap perintah-Nya, sikap

1 R. Jannatul Bariroh, Khusyu’ Menurut Mutawalli Sya 'rawi Dalam Kitab Tafsir Sya rawi
Dan Alusi Dalam Kitab Tafsir Ruh Al Ma ani (Studi Komparasi), (Semarang), 2021.

2 F, Putri Anggraeni, Khusyu’ Dalam Al-Qur’an Menurut Al-Qusyairi Dalam Tafsir
Lathaiful Al-Isyarat, (Semarang), 2022.



merendah di hadapan-Nya, serta kekhidmatan batin dalam upaya mendekatkan
diri kepada Allah SWT®,

Penelitian berjudul Shalat Khusyu' Sebagai Terapi Ketenangan Jiwa
(Kajian Surat Al-Mu'minun Ayat 2) karya Nurul Hidayah mengangkat
persoalan banyaknya individu yang kehilangan ketenangan batin dan kurang
khusyuk dalam ibadah shalat. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengulas
makna shalat khusyuk berdasarkan QS. al-Mu’minun ayat 2, serta menggali
kaitannya dengan ketenangan jiwa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
shalat yang dilakukan dengan khusyuk memiliki pengaruh langsung terhadap
kesehatan mental. Kekhusyukan dan keikhlasan dalam shalat mampu menjadi
bentuk terapi batin, menumbuhkan stabilitas emosi, dan memberikan
ketenangan jiwa bagi pelakunya®,

Dari paparan yang telah disebutkan mengenai tinjauan pustaka, penulis
yakin untuk mengkaji penelitian tentang khusyuk yang membahas hadis
khusyuk dari perspektif para ahli masih sangat jarang. Penulis mengajukan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau landasan awal bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai
hadis-hadis yang berkaitan dengan konsep khusyuk, baik dari aspek
pemahaman makna, konteks, maupun implementasinya dalam praktik ibadah.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan fondasi epistemologis yang menentukan
perspektif penelitian dalam mengkaji suatu permasalahan. Dalam konteks
penelitian ini, kerangka teori menjadi instrumen fundamental untuk
membingkai pemahaman komprehensif tentang otoritas, interpretasi, dan

kompleksitas pembacaan teks keagamaan. Teori hermeneutika Yusuf al

18 Zikri and Nurhikma, “Terminologi Semantik Al-Quran Terhadap Kata Kunci: Studi Pada
Kata Al-Khusyu’.”

4 Hidayah, SHImat Khusyu’ Sebagai Terapi Ketenangan Jiwa (Kajian Surat Al-Mu 'minun
Ayat 2).



10

Qardhawi menjadi pendekatan utama dalam memahami bagaimana teks-teks
keagamaan ditafsirkan dalam Islam *°.

Hermeneutika merupakan metode dalam memahami simboli yang
berupa teks atau sesuatu yang diperlakukan untuk dicari arti dan maknanya.
Dalam Islam, hermeneutika sering dikaitkan dengan usaha menafsifkan teks-
teks keagamaan seperti Al-Qur’an dan hadis melalui pendekatan yang tidak
terbatas pada makna tekstual semata, melainkan juga melibatkan analisis
terhadap konteks sosial, budaya, dan sejarah yang melatarbelakanginya. Yusuf
al Qardhawi menawarkan pendekatan hermeneutika yang menekankan

keseimbangan antara teks dan konteks dalam memahami ajaran Islam 6.

Pendekatan hermeneutika Yusuf al Qardhawi bertumpu pada prinsip
Magasid al-Shariah atau tujuan syariah. la menghindari ekstremisme dalam
penafsiran, baik dalam bentuk pemahaman yang terlalu literal maupun
kebebasan interpretasi yang terlalu luas. Dengan demikian, hermeneutika
Qardawi bertujuan untuk menjaga relevansi hukum Islam dengan

perkembangan zaman tanpa menghilangkan esensi dari ajaran tersebut '

Dalam kajiannya, Yusuf al Qardhawi mengajukan beberapa prinsip

utama dalam hermeneutika Islam 8, di antaranya:

1. Memahami hadis sesuai dengan Al-Qur’an. Penafsiran hadis harus
dilakukan selaras dengan kerangka ajaran Al-Qur’an agar tidak
menyimpang dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip fundamental dalam
Islam. Ini berarti hadis tidak boleh diartikan secara terpisah tanpa

mempertimbangkan keterkaitannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

15 Khoiri, “Interaksi Dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yusuf Al-
Qaradawi).”

18 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi Dalam
Memahami Hadis,” Refleksi 16, no. 1 (April 2017): HIm 83-104.

17 Sansan Ziaul Haq and Asep Salahudin, “Moderasi ‘Di Atas’ Tekstualisme-
Kontekstualisme: Metodologi Pemahaman Sunnah Yusuf al-Qaradhawi,” AL QUDS : Jurnal Studi
Algquran Dan Hadis 6, no. 3 (October 2022): HIm 965, https://doi.org/10.29240/alquds.v6i3.4057.

18 Ahmad Syahid, “Telaah Hermeneutika Hadis Yusuf Al-Qardhawi,” Rausyan Fikr 16, no.
1 (June 2020): HIm 163.
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Menghimpun hadis-hadis yang setema. Untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh, semua hadis yang berkaitan dengan suatu tema
harus dikaji bersama. Pendekatan ini menghindari kesalahan dalam
mengambil kesimpulan hanya dari satu hadis tanpa melihat hadis lain
yang relevan.

. Pentarjihan dan penggabungan hadis yang tampak bertentangan. Jika
terdapat hadis yang tampaknya bertentangan, maka harus dilakukan
pendekatan yang mempertimbangkan sanad (jalur periwayatan) dan
konteksnya. Qardawi menekankan bahwa perbedaan pemahaman sering
kali terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap latar belakang.
Memahami Hadis dengan memperhatikan latar belakang, situasi dan
kondisi Ketika diucapkan, serta tujuannya. Pemahaman terhadap hadis
perlu mempertimbangkan realitas sosial, budaya, dan politik yang berkembang
pada masa kehidupan Rasulullah SAW. Dengan pendekatan , umat Islam
dapat membedakan antara hukum yang bersifat universal dan yang
kontekstual.

Membedakan antara sarana yang berubah dengan tujuan tetap. Qardawi
berpendapat bahwa ada perbedaan antara hukum yang bersifat tetap dan
hukum yang bersifat fleksibel tergantung pada waktu dan tempat.
Misalnya, metode tertentu dalam ekonomi Islam bisa berubah sesuai
perkembangan zaman, tetapi prinsip keadilan dan kesejahteraan tetap
menjadi tujuan utama.

Membedakan antara makna hakiki dan majazi. Hadis memiliki
ungkapan yang bisa bersifat literal (hakiki) atau metaforis (majazi),
sehingga harus dianalisis dengan cermat. Kesalahan dalam memahami
majaz sering kali menyebabkan penyimpangan dalam praktik
keagamaan.

Membedakan antara hal yang gaib dengan yang nyata. Dalam
menafsirkan hadis, perlu dibedakan mana yang berkaitan dengan dunia

nyata dan mana yang menyangkut aspek gaib. Qardawi menekankan



12

bahwa hadis-hadis tentang hal-hal gaib tidak boleh diartikan secara
harfiah tanpa mempertimbangkan konteks dan tujuan penyampaiannya.

8. Memastikan makna kata-kata dalam hadis — Perlu memahami istilah dan
bahasa dalam hadis agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran.
Bahasa Arab memiliki banyak kosakata yang dapat memiliki makna
berbeda tergantung pada konteks penggunaannya.

Di atas ada delapan cara memahami hadis menurut Yusuf al Qardhawi.
Akan tetapi, penulis hanya akan menggunakan lima dari delapan tersebut.

Pendekatan hermeneutika Yusuf al Qardhawi menghadirkan model
interpretatif yang menekankan keseimbangan antara teks dan realitas. la
berupaya agar ajaran Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa
kehilangan otentisitasnya. Hermeneutika al Qardawi memungkinkan
transformasi teks agama dari sekadar dokumen normatif menjadi pedoman
hidup yang dinamis, kontekstual, dan sesuai dengan prinsip keadilan serta
kemaslahatan umat. Melalui metode ini, ajaran Islam tidak hanya dipahami
secara harfiah, tetapi juga dikontekstualisasikan sehingga dapat memberikan

solusi bagi berbagai persoalan kontemporer.
F. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, keberadaan metode penelitian memegang
peranan penting. Metode ini berfungsi sebagai pedoman agar proses penelitian
dapat berjalan secara terstruktur dan sistematis. Adapun aspek-aspek yang
berkaitan dengan metode penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka (library research), yakni dengan menghimpun data dari
berbagai referensi seperti kitab, buku, jurnal, skripsi, serta sumber-sumber lain
yang relevan dengan topik yang dibahas.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data yang berkaitan dengan

khusyu’ dalam shalat. Peneliti memperoleh data-data tersebut dengan
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mencari, mengumpulkan dan meneliti literatur-literatur yang memiliki
hubungan dengan masalah yang sedang dibahas, sehingga data tersebut
dapat dijadikan dasar penelitian. Sumber data yang peneliti gunakan ada dua
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini
bersumber pada hadis Kutubu Tis’ah, yakni kitab Sahih Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan Abu Daud, Sunan lbnu Majah, Sunan
Nasa’i, Sunan Darimi, Muwattho’ Imam Malik, dan Musnad Ahmad.
Adapun data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang telah ada
sebelumnya, seperti buku, jurnal, artikel, atau dokumen.
3. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Pada tahap pengumpulan data, pengumpulan dilakukan dengan cara
dokumentasi. Pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data yang
berkesinambungan dengan hadis khusyu’ dalam shalat dari sumber primer
maupun sunber sekunder. Setelah seluruh data yang relevan berhasil
dikumpulkan, tahap berikutnya adalah mengolah data tersebut
menggunakan metode deskriptif-analitik. Dalam proses ini, pendekatan
yang digunakan adalah metode pemahaman tokoh dengan fokus pada
pendekatan ma’ani al-hadis, yaitu memahami makna hadis secara
mendalam. Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara
isi hadis dan kondisi sosial yang sedang berlangsung saat ini. Data yang
telah terkumpul akan diteliti melalui proses takhrij hadis, penelusuran sanad
(i tibar sanad), serta pemeriksaan kualitas sanad dan isi (matan) hadis

secara menyeluruh.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memastikan penyajian penelitian ini tersusun secara runtut dan
terstruktur, peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima

bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab I, berisi tentang tinjauan umum mengenai khusyuk dalam shalat
yang berisi definisi, manfaat, tanda-tanda, penghalang, dan cara untuk

menumbuhkan khusyuk dalam shalat.

Bab Ill, Bab ini membahas studi analisis terhadap sanad dan matan
hadis. Pertama, dilakukan telaah terhadap sanad, yang mencakup aspek
kesinambungan periwayatan serta penilaian terhadap kualitas hadis tentang
khusyu’ dalam shalat. Selanjutnya, bagian matan dikaji dari sisi kesahihan isi

serta kandungan umum yang terdapat dalam hadis tersebut.

Bab IV, berisi tentang pemahaman hadis khusyuk dalam shalat dengan
menggunakan pendekatan Yusuf Al-Qardhawi dan kontekstualisasi hadis pada

masa sekarang.

Bab V, merupakan penutup yang menjelaskan semua kesimpulan dari
seluruh penjelasanyang telah peneliti paparkan, serta saran yang terkait
penelitian ini untuk adanya perbaikan pada penulisan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang hadis khusyu’ dalam shalat

riwayat al-Muwatta’ no. 70 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis khusyuk dalam shalat
riwayat Imam Malik (Al-Muwatta’ No. 70) memiliki kualitas sanad
dan matan yang Sahih. Sanad hadis ini dianggap mutawatir dari
Abu Hurairah hingga Imam Malik. Meskipun terdapat perdebatan
mengenai kondisi hafalan Abi al-Zinad saat di Irak, penulis
meyakini bahwa hadis ini disampaikan saat beliau masih di
Madinah, di mana kondisi hafalannya stabil. Hal ini didasarkan
pada fakta bahwa kitab Al-Muwatta’ disusun oleh Imam Malik di
Madinah. Matan hadis memenuhi kriteria Sahih berdasarkan
metode Salahuddin al-ldlibi. Matan ini selaras dengan Al-Qur'an
tidak menyimpang dari isinya, hadis lain yang lebih Sahih, akal,
panca indra, maupun sejarah, serta menggambarkan tanda-tanda
kerasulan dalam ucapannya.

2. Pemahaman khusyuk dalam shalat tidak hanya diartikan secara
harfiah, melainkan juga secara mendalam dan kontekstual. Untuk
mencapai khusyuk di zaman modern ini, kuncinya adalah
menghadirkan hati sepenuhnya saat shalat, fokus pada makna
bacaan, menghindari gangguan, dan melakukan persiapan yang
baik. Khusyuk adalah proses yang harus terus dilatih, di mana
puncaknya adalah kesadaran bahwa Kkita sedang berhadapan
langsung dengan Allah. Dengan demikian, pemahaman khusyuk
yang menyeluruh dan kontekstual ini akan menjaga kemurnian

ajaran Islam dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
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B. SARAN

Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa
hasilnya masih memiliki kekurangan. Oleh sebab itu, penulis sangat
mengharapkan masukan dan saran yang konstruktif untuk penyempurnaan di
masa mendatang dari para ahli, khususnya yang memiliki keahlian dalam
bidang kajian hadis. Penulis juga berharap penelitian ini bisa dikembangkan
lebih lanjut oleh kalangan akademisi dan menjadi salah satu referensi dalam
studi hadis, baik dari segi sanad maupun matan. Semoga di masa yang akan
datang, karya ini dapat memberi manfaat bagi masyarakat umum maupun bagi

kemajuan ilmu pengetahuan, kususnya dalam keilmuan hadis.
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